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ABSTRACT 

Non-performing loans are part of the Financial Soundness Indicator. 

NPL in the mining and quarrying sector in 2011-2017 in Indonesia shows 

positive trend. The NPL value of 8% has exceeded the limit set by the Bank 

Indonesia is 5%. The sector was chosen because it contributed to 

GDP of 10%. This research was conducted to determine the factors 

affect the value of the NPL. One category of main variables used in 

this research is banking specifics factors. Banking Specific Factors used 

is loan-to-assets and net interest margin. The study was conducted with the least method 

square Auto Regressive Moving Average. The results showed that banking 

specifics and factors affect long-term non-performing loans. 

Banking specifics factors found to be significant are loan-to-asset. So that banking 

Specific factors affect non-performing loans in the mining sector and 

excavations in Indonesia in 2011 - 2017. 
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ABSTRAKSI 

Non-performing loans merupakan salah satu bagian dari Financial Soundness Indicator. 

NPL pada sektor pertambangan dan penggalian tahun 2011-2017 di Indonesia menunjukkan 

tren positif. Nilai NPL sebesar 8 % sudah melebihi batas yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia yaitu sebesar 5 %. Sektor tersebut dipilih karena memberikan kontribusi terhadap 

PDB sebesar 10 %. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi nilai NPL tersebut. Salah satu kategori variabel utama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah banking specifics factors. Banking Specifics Factorsyang digunakan 

adalah loan-to-assets dan net interest margin. Penelitian dilakukan dengan metode least 

square Auto Regressive Moving Average. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banking 

specifics dan factors berpengaruh terhadap non-performing loansecara jangka panjang. 

Banking specifics factors yang ditemukan signifikan adalah loan-to-asset. Sehingga banking 

specific factorsberpengaruh terhadap non-performing loans di sektor pertambangan dan 
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penggalian di Indonesia pada tahun 2011 - 2017. 

 

Kata kunci: non-performing loans, kredit macet, npl, pertambangan, penggalian, 

pertambangan dan penggalian, banking specifics factors, loan-to-asset, net interest margin. 
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